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Abstrak 
Manusia di dalam ruang kota melakukan pergerakan dan bersirkulasi dari satu ruang kota ke 
ruang kota lainnya.  Manusia menggunakan jalan atau path  bergerak menuju tempat 
tujuannya. Elemen Paths atau jalur jalan adalah salah satu elemen pembentuk kota sebagai 
jalur sirkulasi manusia dari sebuah ruang kota ke ruang kota lain. Hubungan antar ruang 
kota dalam konfigurasi spasial bisa dipetakan dalam peta yang menandakan hubungan 
masing-masing ruang kota tersebut. Penelitian dalam kawasan Pasar Minggu ini dilakukan 
dengan  tujuan mengetahui apakah jumlah pedestrian mempengaruhi persepsi manusia 
kepada path. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara observasi dan wawancara singkat 
kepada pengguna path di kawasan Pasar Minggu. Dalam penelitian ini dihipotesa bahwa di 
kawasan Pasar Minggu keberadaan  pejalan kaki diamati pada  path berkorelasi dengan 
persepsi manusia terhadap ruang tersebut.  
 
Kata kunci: Path (jalur Jalan), Persepsi, Pejalan kaki 
 
Pendahuluan 
Persepsi manusia terhadap Path atau jalur jalan dari ruang kota dapat diamati pada 
saat manusia melakukan aktifitas berjalan. Melintasi, memutar  dan juga disenangi jalan 
tersebut sehingga inter koneksi jalur jalan pejalan kaki masih menarik untuk diteliti dan 
dianalisa.  
Secara geografi Kawasan Pasar Minggu berada di Zonasi Jakarta Selatan yang 
berbatas dengan Jalan Lingkar Luar dengan wilayah Depok. Kawasan Pasar Minggu 
dilewati oleh Jalur Arteri Primer yaitu dibatasi jalan Raya Pasar Minggu yang dilengkapi 
dengan jalan underpass serta dua jalur Arteri Sekunder, yaitu Jalan Ragunan dan Jalan 
Pejaten Raya. Jalan-jalan ini menjadi pembatas bagi kawasan Pasar Minggu, dan di daerah 
jalan-jalan tersebut banyak terdapat pusat kegiatan yang tinggi, terutama di Jalan Raya 
Pasar Minggu dan Ragunan Raya,dari Utara ke Selatan dalam lingkungan pasar melalui 
jalan lingkungan Jalan Rajawali (main entrance). 
Kawasan Pasar Minggu melalui pengembangan kawasan campuran terdiri dari 
fungsi perkantoran, perdagangan dan jasa, serta hunian dengan fungsi pengembangan 
lokasi Terminal dan stasiun untuk sistim Park and Ride. (sesuai dengan program Rencana 
Detail Tata Ruang Dan Peraturan Zonasi, 2014). 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian, Kawasan Pasar Minggu, Jakarta Selatan.  
Sumber: Google Map. 
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Inter koneksi  pejalan kaki pada kawasan ini terdiri dari beberapa kelas jalan, yaitu 
Jalan Arteri jl. Pasar Minggu Raya, Jalan kolektor jl. Ragunan Raya dan lingkungan.  
Koridor Jl. Pasar Minggu Raya di dominasi oleh fungsi komersial sehingga 
memberikan pengaruh besar secara fungsi bagi kawasan. Kawasan ini memiliki titik simpul 
berupa terminal dan stasiun. Titik simpul ini memiliki peranan penting bagi kawasan.  
Inter koneksi kawasan yang tinggi dikarenakan keberadaan titik simpul sebagai titik 
awal dan pemberhentian ruang kota antar ruang kota dari beberapa wilayah kota lainnya. 
Kedua elemen itu dimanfaatkan pengunjung pejalan kaki sebagai orientasi kota dan 
aksesibilitas menuju ruang kota lainnya.  
Sirkulasi jalur pedestrian pada kawasan ini terdiri dari dua tipologi antara lain jalur 
pedestrian sebagai pendamping infrastruktur jalan kawasan dan sebagai jalur utama 
pergerakan pejalan kaki dalam kawasan. Kedua bentuk ini terdapat di dua titik berbeda. 
Untuk yang berfungsi sebagai pendamping infrastruktur terdapat pada jalan arteri dan 
kolektor sementara fungsi lainnya terletak didalam kawasan pada pasar binaan dan 
perumahan. 
Permasalahan utama dalam aspek inter koneksi sirkulasi pejalan kaki pada kawasan 
ini antara lain : unsur apa yang menarik pedestrian bagi pejalan kaki pada kawasan. 
Sehingga keberadaan pejalan kaki di path akan menarik pejalan kaki yang lain. Sementara 
wadah pejalan kaki ada yang tidak memiliki orientasi jalur jalan yang tanggap lingkungan, 
tidak memiliki kenyamanan yang kurang baik  seperti  minimnya penghijauan/vegetasi. 
Beberapa wadah pejalan kaki yang tidak menyatu atau terputus. 
Melihat deskripsi tentang kawasan Pasar Minggu diatas, dalam penelitian ini yang 
ingin dijawab adalah pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi pejalan kaki dengan keberadaan pedestrian di path kawasan Pasar 
Minggu? 
2. Pengaruh keberadaan pejalan kaki di Path bagi pejalan kaki yang lain ? 
3. Apakah Pejalan kaki memiliki pengaruh  persepsi dalam kenyamanan bersirkulasi? 
Kajian Teori 
Jalur pejalan kaki mendukung interaksi antar elemen perancangan kota yang lain, 
berhubungan erat dengan lingkungan terbangun yang telah ada dan pola aktivitas dan harus 
sesuai dengan perubahan fisik kota.  
Keseimbangan antar penggunaan jalur pejalan kaki mendukung kelangsungan 
aktivitas sekitarnya. Jalur pejalan kaki harus memenuhi persyaratan aktivitas berjalan kaki : 
aman, leluasa bergerak dengan pemberian rute-rute yang pendek dan jelas serta bebas 
hambatan dan kelambatan yang dapat mengakibatkan kepadatan pejalan kaki.  
Kriteria menurut (Uterman,1984) tersebut dipengaruhi oleh latar belakang kondisi 
dan persepsi pejalan kaki 
a. Jalur pedestrian sangat berhubungan dengan jenis aktivitas manusia. Hubungan antara 
manusia dengan pedestrian tersebut adalah sebagai berikut : Hubungan optic, yaitu 
hubungan manusia dengan apa yang dipandangnya sewaktu bergerak, dengan teratur, 
merupakan pandangan yang berurutan.  
b. Merupakan posisi dimana manusia ikut dalam lingkungan dan reaksinya terhadap 
lingkungan yang dimaksudkan sebagai penyesuaian diri terhadap lingkungan.  
c. Tingkat kenyamanan pejalan kaki dalam melakukan aktifitas dipengaruhi oleh faktor 
cuaca dan jenis aktivitas, kondisi ruang pejalan. Tingkat kenyamanan dihubungkan 
dengan kondisi kesesakan dan kepadatan, dipengaruhi oleh keamanan dan persepsi 
manusia dan kemudahan untuk bergerak.  
d. Kapasitas jalur pejalan kaki meliputi jumlah pejalan kaki persatuan waktu seperti orang 
berjalan, orang perhari. Adapun kapasitas jalur pejalan kaki (walkway capacity) 
dipengaruhi oleh penghentian, lebar jalur pedestrian wadah pejalan kaki, volume, tingkat 
pelayanan, harapan pemakai, jarak berjalan. 
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Ruang dalam arsitektur merujuk pada dua sifat : matematis dan psikologis. Secara 
matematis ruang bersifat obyektif dan kuantitatif serta merupakan entitas dan objek dibatasi 
sumbu x,y, dan z. (Agus,2009) 
Dalam hubungan konfigurasi spasial, setiap ruang kota hadir seutuhnya dalam ruang 
kota yang lain, ruang yang sederhana hadir dalam ruang yang kompleks. Pola ini disebut 
integrasi  yang bisa diaplikasikan pada semua hubungan antar ruang maupun semua bentuk 
konfigurasi. Informasi tentang hubungan antar ruang  biasanya ditampilkan dalam bentuk 
matriks hubungan ruang MHR. Di dalamnya berisi dengan nama-nama ruang dan jenis serta 
ukuran hubungan antar ruang sebagai pertemuan sel MHR. (Agus,2006). Tujuan penelitian 
dalam hal ini digunakan untuk keilmuan perancangan perkotaan, mempelajari sirkulasi 
pejalan kaki di Path. 
 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini ada beberapa langkah-langkah untuk mendapatkan data – data 
fisik dengan beberapa cara berikut ini:  
a. Dengan menetapkan 11 lokasi path di kawasan Pasar Minggu sebagai berikut : 
Stasiun - Pasar besar - Terminal - Pertokoan 1, Pertokoan 2, Pertokoan 3, Pertokoan 4 - 
Pasar binaan - Perumahan 1, Perumahan 2, Perumahan 3, Perumahan 4. Dapat dilihat 
pada Gambar 2. Peta observasi 
b. Observasi ke Path untuk melihat keberadaan pejalan kaki di tiap path. 
c. Melakukan wawancara kepada pengguna pejalan kaki tentang persepsi mereka akan 
path di kawasan Pasar Minggu. Yang disebut persepsi berupa nilai Kenyamanan dari 
angka 1 sampai 5 untuk pejalan kaki melintasi path diambil pada saat wawancara 
singkat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode Analisa dilakukan korelasi antara nilai persepsi dengan pejalan kaki di path. 
 
Data dan Hasil Analisa. 
Peta hasil observasi pejalan kaki yang beraktifitas di Path  pada kawasan Pasar 
Minggu dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2: Peta hasil observasi Pejalan kaki pada Path di kawasan 
Pasar Minggu,  medio 2016. 
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Peta pada Gambar 2 memperlihatkan jumlah pejalan kaki yang melintas dari satu 
tempat ke tempat lain berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada pagi hari jam 
07.00 wib. Dari hasil pengamatan terdapat nilai yang tinggi pengunjungnya di path 
pertokoan 1 menuju Pasar sebanyak 60 orang. Sementara nilai terkecil adalah di path 
Perumahan 4 menuju Pasar dengan nilai 11 orang. 
Peta hasil wawancara mengenai nilai kenyamanan pejalan kaki yang melintasi Path 
di kawasan Pasar Minggu dapat dilihat pada Gambar 3 hasil wawancara menunjukkan nilai 
persepsi pejalan kaki pada path dikawasan Pasar Minggu. Path yang memiliki nilai score 
tertinggi (3) ada di path Terminal menuju pasar binaan. Sementara untuk score terendah (1) 
ada pada path pertokoan 2 menuju pertokoan 1. 
 
 
Gambar 3: Peta hasil wawancara Pejalan kaki pada Path di 
kawasan Pasar Minggu,  medio 2016. 
 
Korelasi antara hasil observasi dengan hasil wawancara dapat dilihat pada Tabel 1 di 
bawah ini. Dari Tabel 1 hasil korelasi persepsi dengan jumlah pejalan kaki yang ada di path 
memiliki hubungan positif yang significant (0.381). Artinya bahwa pejalan kaki berkorelasi 
dengan pedestrian di Path.. 
Tabel 1. Korelasi antara persepsi dengan jumlah pedestrian. 
  Persepsi Pejalan kaki 
Persepsi Pearson Correlation 1 .381** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 132 132 
Pejalan kaki Pearson Correlation .381** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 132 132 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil dan Pembahasan 
a. Dari analisa korelasi antara persepsi pedestrian dan keberadaan pedestrian di path dapat 
diketahui bahwa : Dinyatakan dalam nilai kesesuaian antara hasil korelasi dengan teori-
teori yang ada antara lain dengan Uterman yang menyatakan hubungan optik, yaitu 
hubungan manusia dengan apa yang dipandangnya sewaktu bergerak, dengan teratur, 
merupakan pandangan yang berurutan.  
b.  
 
Gambar 4. Path dari Stasiun ka menuju Pasar Besar 
 
Foto pada Gambar 4 membuktikan bahwa pejalan kaki di path menunjukan 
hubungan optik. Mengikuti pejalan kaki didepannya walaupun tujuan masing-masing 
berbeda. Pejalan kaki Bisa juga sebagai pengarah path. 
 
 
Gambar 5. Path dari Perumahan menuju Pasar Besar 
 
Foto Gambar 5 menunjukan bahwa pejalan kaki pada path terlihat sepi  menunjukan  
karena cuaca di siang hari. Kesesuaian dengan teori terbukti bahwa tingkat kenyamanan 
pejalan kaki dalam melakukan aktifitas dipengaruhi oleh faktor cuaca dan jenis aktivitas, 
kondisi ruang pejalan. (Uterman,1984) 
 
 
Gambar 6. Path dari perumahan 3 menuju Pasar, terlihat 
persepsi pejalan kaki mempengaruhi pengguna lainnya. 
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Pejalan kaki menggunakan path dan  manusia ikut dalam lingkungan dan reaksinya 
terhadap lingkungan yang dimaksudkan sebagai penyesuaian diri terhadap lingkungan  
Keberadaan manusia pada suatu ruang kota bisa memberi nilai tambah pada ruang 
tersebut. Bahkan Ashihara (1970) menganggap manusia sebagai bagian dari aspek 
keindahan sebuah ruang kota. Secara kultural,daya tarik sebuah ruang kota justru pada 
kepadatan manusia yang menggunakan ruang tersebut. Hal ini oleh McGee dan Yeung 
(1977) menjadi tanda bagi ruang kota di Asia. Selanjutnya hasil penelitian ini bisa digunakan 
untuk melihat pengaruh variabel urban desain pada persepsi manusia yang diwakili oleh 2 
variabel tersebut diatas. 
 
Penutup 
Sebagai penutup dari penelitian ini dapat disimpulkan : 
a. Dalam hasil nilai persepsi dari wawancara dengan pedestrian terlihat saling berkorelasi 
dengan jumlah pedestrian yang teramati. Sehingga kedua variabel tersebut bisa mewakili 
persepsi manusia pada path. 
b. Penataan ruang skala urban desain bisa mengacu kepada jumlah pedestrian yang ada di 
path. 
 
Selanjutnya dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : urban desain perlu dibuat 
yang bisa meningkatkan keberadaan ruang pada sebuah path. Dengan demikian juga dapat 
meningkatkan persepsi mereka pada path. 
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